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ABSTRAK 

Wana Wisata Kartini Mantingan dipilih karena merupakan salah satu 

objek wisata di Kabupaten Rembang, yang memiliki jumlah pengunjung yang 

berfluktuatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah biaya 

perjalanan ke Wana Wisata Kartini Mantingan, pendapatan individu, jarak, waktu 

luang, umur dan tingkat kepuasan fasilitas mempengaruhi permintaan Wana 

Wisata Kartini Mantingan, dan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

biaya, pendapatan individu, jarak,  umur dan tingkat kepuasan fasilitas terhadap 

permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan. 

 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua variabel bebas yang 

mempengaruhi jumlah permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan, yaitu : biaya 

perjalanan, dan pendapatan individu. 

Kata kunci : Permintaan Pariwisata, Analisis regresi Linier Berganda, Wana 

Wisata Kartini Mantingan. 
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ABSTRACT 

“Wana Wisata Kartini Mantingan” is choosen because it is one of tourism 

at Rembang district, whic has fluctuating amount of customer. The purpose of this 

research is to know about what effect of travel cost, personal income, distance, 

age, and facilities’s level of satisfaction toward the demand of “Wana Wisata 

Kartini Mantingan” and to analyse how much the influence of travel cost, 

personal income, distance, age, and facilities’s level of satisfaction toward the 

demand of “Wana Wisata Kartini Mantingan”. 

 Analysis tool for this research is multiple linear regresion analysis to see 

how independent variables influencing dependent variable which was used for 

this research. 

 The result of this research was two independent variables that has 

significant influence toward the demand of “Wana Wisata Kartini Mantingan”, 

which was : travel cost, and personal income. 

Keywords : tourism demand, multiple linear regresion analysis, Wana 

WisataKartini Mantingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan jaman, kebutuhan manusia juga semakin 

meningkat. Pada dasarnya kebutuhan manusia dapat digolongkan menjadi 3, yaitu 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. Sejalan dengan 

meningkatnya pendapatan, kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder sudah tidak 

lagi menjadi masalah. Dengan tingkat pendapatan yang relatif tinggi, setelah 

mencukupi kebutuhan primer dan kebutuhan sekundernya manusia juga akan 

mencoba untuk mencukupi kebutuhan tersiernya. 

Berwisata merupakan salah satu bentuk kebutuhan tersier yang menarik 

minat masyarakat dari berbagai golongan. bagi sebagian masyarakat berwisata 

merupakan aktivitas yang dapat meningkatkan daya kreatif, meringankan 

kejenuhan kerja, bersantai, berbelanja, berbisnis, memperluas wawasan tentang 

peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata 

spiritualisme. Dengan meningkatnya waktu luang yang diakibatkan oleh lebih 

singkatnya hari kerja dan didukung oleh meningkatnya penghasilan maka 

aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat (I Gede Wiyasa, 1997). 

Pariwisata itu sendiri adalah salah satu jenis industri relatif baru yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, 

peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif 

lainnya. Selain itu pariwisata juga dapat merealisasi industri-industri klasik seperti 

industri kerajinan tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi (Salam 

Wahab, 1975). Sementara itu menurut Kodhyat (1998) Pariwisata adalah aktivitas 

perjalanan yang dilakukan dalam sementara waktu dari tempat tinggal semula ke 

tempat tujuan dengan alasan bukan  untuk menetap atau mencari penghasilan 

melainkan hanya untuk memenuhi  rasa ingin tahu, menghabiskan waktu 

senggang atau libur serta tujuan-tujuan lainnya.  
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Di Indonesia sendiri berwisata merupakan kegiatan yang sangat populer 

untuk dilakukan. Banyak objek wisata yang terdapat di Indonesia baik itu wisata 

alam, wisata budaya, maupun objek wisata buatan manusia. Negara Indonesia 

merupakan negara yang memiliki pemandangan yang indah sehingga dapat 

membantu berkembangnya sektor industri pariwisata alam di Indonesia. Sektor 

pariwisata merupakan sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

salah satu sumber pendapatan daerah. 

Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan yang menyatakan bahwa penyelenggaraan kepariwisataan 

ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan 

berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan 

dan mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk 

rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa... 

Salah satu sektor yang strategis dalam sistem perekonomian nasional yang 

membantu memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional adalah sektor 

pariwisata. Pariwisata sebagai bagian dari penghasil devisa negara merupakan 

komoditi unggulan Indonesia yang memiliki peningkatan dalam setiap tahunya. 

Pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 terjadi peningkatan penerimaan 

devisa negara melalui sektor pariwisata dari 7,22 persen pada tahun 2006, menjadi 

7,82 persen pada tahun 2007 dan naik lagi menjadi 8,75 persen pada tahun 2008 

sampai pada tahun 2009 meningkat menjadi 9,64 persen tetapi terjadi penurunan 

pada tahun 2010 menjadi 8,43 persen. Penerimaan total devisa negara yang relatif 

meningkat dari tahun ke tahun pada saat itu juga mengalami penurunan di tahun 

2009 kemudian meningkat lagi pada tahun 2010. Kondisi penurunan tersebut 

tidak terjadi pada tahun 2006 sampai dengan 2009, pada tahun 2010 penerimaan 

devisa dari sektor pariwisata menurun menjadi 8,43 persen, dibandingkan dengan 

tahun 2009 yang sebesar 9,64 persen. Di tahun 2007 dan 2008 penerimaan total 

devisa negara relatif meningkat tetapi pada tahun 2009 penerimaan total devisa 

negara mengalami penurunan. Besarnya persentase kontribusi devisa dari sektor 

pariwisata dipengaruhi oleh kontribusi sektor-sektor lain yang sama-sama 
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mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini juga dikarenakan sektor pariwisata 

sangatlah penting mengingat sektor pariwisata ikut mendorong pengembangan 

suatu daerah khususnya daerah yang memiliki potensi wisata yang sangat besar 

serta mendatangkan devisa yang cukup besar bagi daerah yang di kunjungi 

wisatawan dan juga bagi negara (Arita dan Purbayu, 2013). 

Majunya industri pariwisata dapat membantu untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata akan menimbulkan permintaan yang 

pada giliranya akan mendorong terjadinya kegiatan produksi barang dan jasa. 

Selain itu wisatawan akan melakukan konsumsi baik itu konsumsi barang ataupun 

konsumsi jasa. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan, diperlukan adanya 

investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, 

industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah makan 

restoran dan lain-lain (Spillane, 2004:20). 

Permintaan pariwisata dapat dipengaruhi oleh kondisi wisatawan dan 

keadaan objek wisata tersebut. Kondisi wisatawan meliputi pendapatan, umur, 

jarak ke objek wisata, dan berbagai macam hal lainya. Kemudian keadaan objek 

wisata meliputi harga objek wisata tersebut dan objek wisata lain sebagai bahan 

perbandingan, sarana dan prasarana lain yang mendukung meningkatnya 

permintaan pariwisata, kebersihan, dan hal-hal lainnya. Selain semua itu ada satu 

hal lagi yang masih harus ditambahkan yaitu bahwa pariwisata memiliki 

kompleksitas yang tinggi dan dampaknya sangat pelik serta tidak mudah diukur, 

tergantung pada konteks yang sangat beragam dan menuntut instrumen mitigasi 

memiliki dampak yang sangat luas. Oleh sebab itu dibutuhkan perancangan yang 

baik untuk penanganannya (Danang Parikesit dan Wiwied Trisnadi, 1997). 

Rembang adalah Ibukota Kabupaten Rembang yang terletak di Provinsi 

Jawa Tengah. Kabupaten Rembang Berbatasan dengan Teluk Rembang (Laut 

Jawa) di utara, Kabupaten Tuban (Jawa Timur) di timur, Kabupaten Blora di 

selatan, dan Kabupaten Pati di barat. Wana Wisata Kartini Mantingan adalah 

Obyek wisata yang terletak di Desa Mantingan, Kecamatan Bulu, 

Kabupaten Rembang, ± 24 km dari Kota Rembang ke arah selatan jurusan Blora. 

Disekitar Wana Wisata Kartini Mantingan juga terdapat bumi perkemahan dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mantingan,_Bulu,_Rembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulu,_Rembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Rembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Blora
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tanaman hutan jati yang teduh, cocok digunakan untuk melakukan kegiatan 

perkemahan dan rekreasi keluarga. Di kawasan Wana Wisata Kartini Mantingan 

terdapat kolam renang dan koleksi binatang dari hutan setempat. Selain itu, juga 

terdapat berbagai fasilitas seperti : lapangan tenis,gedung serba guna yang dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pesta, resepsi, pentas seni, rapat/seminar dan lain-

lain. Wana Wisata Kartini Mantingan ini berjarak 4km dengan lokasi makam 

Pahlawan Nasional, tokoh emansipasi wanita RA. Kartini. 

Konsep yang ditawarkan oleh Wana Wisata Kartini Mantingan ini adalah 

tempat wisata alam yang menawarkan kesejukan dan keindahan sebuah hutan 

yang dikemas sedemikian rupa, sehingga dapat menjadi tempat yang nyaman 

untuk melakukan kegiatan pariwisata. Wana wisata kartini Mantingan memiliki 

luas 4,8 hektar yang terletak di dalam kawasan hutan produksi ptk 16 ha RPH 

Mantingan, BKPH Kebon, KPH Mantingan. Letak wana wisata kartini pada 

ketinggian 125-140 M diatas permukaan laut. Sebagian besar kawasan tersebut 

memiliki topografi yang berombak bahkan ada yang sampai berbukit. Selain 

aneka ragam jenis pepohonan juga terdapat penangkaran rusa, merak dan satwa 

lainnya. Pada Wana Wisata Kartini Mantingan juga terdapat kolam renang yang 

memiliki berbagai kedalaman, mulai dari 0,5 m sampai 3 m. 

 Tingkat keberhasilan suatu objek pariwisata dapat dilihat dari banyaknya 

jumlah pengunjung ke objek wisata tersebut. Wana Wisata Kartini Mantingan 

adalah objek wisata yang memiliki potensi besar, objek wisata ini pernah menjadi 

objek wisata terpopuler kedua di Kabupaten Rembang setelah Pantai Dampo 

Awang yang merupakan objek wisata terpopuler di Kabupaten Rembang. Tetapi 

beberapa tahun terakhir ini jumlah pengunjung ke Wana Wisata Kartini 

Mantingan mengalami trend yang cenderung menurun. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kartini


5 
 

 
 

Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Objek Wisata Rembang Tahun 2010-2015 

No 

Nama 

Objek 

Wisata 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 

TRP. 

Kartini 

(Pantai 

Dampo 

Awang) 

391.341 1.182.313 2.272.241 277.699 192.054 

2 
Museum 

RA.Kartini 
3.027 8.384 6.372 12.850 9.046 

3 

HW. 

Sumber 

Semen 

- - - - - 

4 
WW.Kartini 

Mantingan 
21.851 10.388 7.546 26.649 -* 

5 
Makam 

RA.Kartini 
16.452 22.689 58565 33.708 36.657 

Jumlah 432.671 1.223.774 2.344.724 350.906 237.757 

sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Rembang, diolah. 

(*karena perjanjian yang dilakukan pada tahun 2008 WW. Kartini Mantingan 

sepenuhnya dikelola oleh warga setempat sehingga pelaporanya kurang teratur) 

Dalam tabel data tersebut pengunjung yang tidak membayar retribusi tidak 

terdata. Pengunjung yang tidak membayar ini berjumlah relatif besar yaitu 50 % 

per tahunnya. Hal ini biasanya terjadi karena adanya perjanjian antara pihak 

pengelola dengan warga setempat. Warga setempat bisa menikmati objek wisata 

tanpa membayar retribusi karena adanya perjanjian ini. Sedangkan untuk 

pengunjung Makam RA Kartini banyak yang hanya sekedar rekreasi di sekitarnya 

dan tidak masuk ke wilayah objek wisata Makam RA Kartini, sehingga yang tidak 

berziarah tidak membayar retribusi dan juga tidak terdata. Pengunjung Wana 

Wisata Kartini Mantingan terdata hanya yang membayar retribusi, dan sejak tahun 

2008 yang dilaporkan hanya 15%nya yaitu sesuai perjanjian kerjasama yang 

disepakati. Kerjasama ini merupakan kerjasama warga setempat dengan investor 
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Wana Wisata Mantingan, dimana warga setempat menjadi pengelola Wana 

Wisata Kartini Mantingan dan hanya perlu melaporkan 15% hasil yang 

didapatkan dari kunjungan wisatawan per tahunnya. Pengunjung HW Sumber 

Semen tidak terdata, karena sejak tahun 2008 HW Sumber Semen difungsikan 

sebagai Kawasan Hutan Lindung. 

 Berdasarkan pemikiran dan uraian ini, maka penulis tertarik untuk 

menyusun skripsi dengan judul “Analisis Permintaan Wana Wisata Kartini 

Mantingan Kabupaten Rembang Jawa Tengah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah di Wana Wisata Kartini Mantingan adalah jumlah pengunjung ke Wana 

Wisata Kartini Mantingan yang berfluktuatif, dengan demikian penulis ingin 

mengetahui : 

1. Apakah biaya perjalanan ke Wana Wisata Kartini Mantingan 

mempengaruhi tingkat permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan? 

2. Apakah pendapatan individu mempengaruhi tingkat permintaan Wana 

Wisata Kartini Mantingan? 

3. Apakah lama perjalanan ke Wana Wisata Kartini Mantingan 

mempengaruhi tingkat permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan? 

4. Apakah umur individu mempengaruhi tingkat permintaan Wana Wisata 

Kartini Mantingan? 

5. Apakah tingkat kepuasan terhadap fasilitas yang ada di Wana Wisata 

Kartini Mantingan mempengaruhi tingkat permintaan Wana Wisata 

Kartini Mantingan? 

6. Apakah biaya perjalanan, pendapatan, jarak, umur, dan fasilitas secara 

bersama-sama mempengaruhi tingkat permintaan Wana Wisata Kartini 

Mantingan? 
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1.3 Tujuan dn Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh biaya perjalanan ke Wana Wisata Kartini 

Mantingan terhadap tingkat permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan individu terhadap permintaan 

Wana Wisata Kartini Mantingan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh jarak perjalanan ke Wana Wisata Kartini 

Mantingan terhadap tingkat permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan. 

4. Untuk menganalisis apakah variabel umur mempengaruhi tingkat 

permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan. 

5. Untuk menganalisis apakah tingkat kepuasan terhadap fasilitas yang 

tersedia di Wana Wisata Kartini Mantingan mempengaruhi tingkat 

permintaan terhadap Wana Wisata Kartini Mantingan. 

6. Untuk menganalisis apakah biaya perjalanan, pendapatan, jarak, waktu 

luang, umur, dan fasilitas secara bersama-sama mempengaruhi tingkat 

permintaan Wana Wisata Kartini Mantingan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan penelitian ini untuk akademik adalah sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan program Sarjana (S1) pada program Sarjana Ilmu 

Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Diponegoro. 

2. Kegunaan penelitian ini untuk pemerintah adalah untuk memberikan 

informasi bagi para pengambil kebijakan pemerintah daerah Kabupaten 

Rembang untuk mengembangkan pariwisata khususnya Wana Wisata 

Kartini Mantingan. 

3. Penelitian ini juga dapat berguna sebagai referensi penelitian yang serupa. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang tersusun 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN merupakan bagian yang berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, merupakan telaah pustaka yang berisikan 

landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

BAB III METODE PENELITIAN, merupakan bagian yang berisikan mengenai 

lokasi penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan 

definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data 

dan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, merupakan bagian yang berisikan hasil 

dan analisis data dimana bagian ini akan menjawab permasalahan yang diangkat 

berdasarkan hasil pengolahan data dan teori yang relevan.  

BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran 

atas dasar penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 


